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ABSTRAK 

 

Darah adalah komponen penting dalam tubuh yang membawa nutrisi dan oksigen ke 

semua organ tubuh, termasuk organ vital seperti otak, jantung, ginjal, paru-p

aru, dan hati. Jika terjadi kekurangan darah dalam tubuh maka kebutuhan nutri

si dan oksigen dari organ-organ tersebut tidak bisa terpenuhi dan kerusakan j

aringan bisa terjadi dengan cepat yang berujung pada kematian. Darah menjadi 

hal yang sangat mendasar dan penting dalam kehidupan manusia, karena bersifat 

herediter (keturunan) dari pewarisan orang tua. Transfusi darah adalah proses 

pemindahan darah dari donor ke orang sakit/membutuhkan (resipien). Golongan d

arah sangat penting pada saat transfusi darah, seseorang harus menerima darah 

dari golongan darah yang sama dengan pendonor. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui variasi frekuensi fenotip golongan darah sistem ABO dan rhesus di 

PMI Kota Padang pada Januari-Juni 2020 dan bermanfaat untuk dapat memberi inf

ormasi kepada publik tentang golongan darah dan rhesus yang umum dan langka d

i donorkan di Kota Padang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Da

ta yang diperoleh merupakan data sekunder yang didapat dari PMI Kota Padang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa darah yang umum di donorkan pada bulan Jan

uari-Juni 2020 adalah golongan darah O rhesus positif dengan persentasi 34,58

% dari 13251 orang pendonor, sedangkan golongan darah AB rhesus negatif merup

akan golongan darah yang paling sedikit didonorkan dengan persentasi 0,05%.  
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PENDAHULUAN 

Darah adalah komponen penting dalam tubuh yang membawa nutrisi dan oksi

gen ke semua organ tubuh, termasuk organ vital seperti otak, jantung, g

injal, paru-paru, dan hati. Jika terjadi kekurangan darah dalam tubuh m

aka kebutuhan nutrisi dan oksigen dari organ-organ tersebut tidak bisa 

terpenuhi. Kerusakan jaringan bisa terjadi dengan cepat yang berujung p

ada kematian (Bank, 2013). 

Dunia medis saat ini sering kali memerlukan sumbangan darah untuk prose

s penyembuhan terhadap pasien tertentu, misalnya pasien yang mengalami 

kecelakaan, pasien yang mengalami penyakit khusus, dan wanita hamil. Ha

sil studi mengenai kematian wanita hamil di Indonesia menyebutkan bahwa 

hal tersebut diindikasikan karena kurangnya suplai darah dan ketidakmam

puan beberapa fasilitas kesehatan untuk memenuhi kebutuhan darah (Mitra

, 2014). Transfusi darah adalah proses pemindahan darah dari donor ke o

rang sakit/membutuhkan (resipien). Transfusi darah merupakan hal yang p

enting dalam pelayanan kesehatan. Sebab dengan penerapan yang benar, tr

ansfusi darah dapat menyelamatkan nyawa pasien ataupun meningkatkan der

ajat kesehatan pasien (Ristiono, 2009). 

Setiap manusia memiliki golongan darah yang berbeda–beda. Golongan dara

h manusia ditentukan berdasarkan jenis antigen dan antibodi yang terkan

dung dalam darahnya, golongan darah tersebut dibagi menjadi 4 golongan 

yaitu golongan darah A, B, AB dan O. Mengetahui golongan darah mempunya

i beberapa manfaat yang sangat penting (Bayususetyo, 2017). Sebelum lah

ir, molekul protein yang ditentukan secara genetik disebut antigen, ant

igen ini muncul dipermukaan membran sel darah merah. Antigen ini, tipe 

A dan tipe B bereaksi dengan antibodi pasangannya, yang mulai terlihat 

sekitar 2 sampai 8 bulan setelah lahir. Karena reaksi antigen-antibodi 

menyebabkan aglutinasi (penggumpalan) sel darah merah, maka antigen dis

ebut aglutinogen dan antibodi pasangannya disebut aglutinin. Seseorang 

mungkin saja tidak mewarisi tipe A dan tipe B atau hanya mewarisi salah 

satunya, atau bahkan keduanya sekaligus. Klasifikasi golongan darah ABO 
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ditentukan berdasarkan ada tidaknya aglutinogen (antigen tipe A dan tip

e B) yang ditemukan pada permukaan eritrosit dan aglutinin (antibodi) a

nti-A dan anti-B, yang ditemukan dalam plasma (Yul, 2019). 

Golongan darah ABO pada manusia merupakan satu contoh dari alel bergand

a dari sebuah gen tunggal. Sehingga ada empat kemungkinan fenotip yaitu 

A, B, AB atau O. Huruf-huruf ini menunjukkan dua karbohidrat, substansi 

A dan substansi B, yang mungkin ditemukan pada permukaan sel darah mera

h. Sel darah seseorang mungkin mempunyai sebuah substansi (tipe A atau 

B), kedua-duanya (tipe AB, atau tidak sama sekali (tipe O) (Andriyani. 

2015). 

Ada dua jenis golongan Rhesus, yaitu Rhesus (+) dan Rhesus (-). Orang b

ergolongan Rhesus + memiliki antigen Rhesus (antigen Rh) pada eritrosit

nya dan tidak memiliki antibodi. Golongan Rhesus – memiliki antibodi Rh

esus (anti Rh) pada plasma darahnya dan tidak memiliki antigen. Orang b

ergolongan Rhesus – bisa menjadi donor terhadap golongan Rhesus – maupu

n Rhesus + (dalam kondisi darurat). Tetapi orang Rhesus + hanya diperbo

lehkan mendonorkan darahnya kepada Rhesus + saja, dan tidak boleh ke Rh

esus –. Alasannya karena Rhesus + sebagai donor memiliki antigen (antig

en Rhesus) dan Rhesus - sebagai resipien memiliki antibodi (anti Rhesus

) (Zakaria, 2008). 

Jenis golongan darah sangat penting pada saat transfusi darah, seseoran

g harus menerima darah dari golongan darah yang sama dengan pendonor. O

leh karena itu perlunya informasi mengenai golongan darah yang umum dan 

langka di donorkan di PMI Kota Padang pada Januari-Juni 2020. Penelitia

n ini bertujuan untuk mengetahui Variasi Frekuensi Fenotip Golongan Dar

ah Sistem ABO Dan Rhesus Yang Di Donorkan di PMI Kota Padang Pada Janua

ri-Juni 2020.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Data yang diperoleh mer

upakan data sekunder yang didapat dari PMI Kota Padang. Penelitian ini 

dilakukan pada Bulan Mei-Juni 2021, di PMI Kota Padang. Data yang didap

atkan kemudian di analisis menggunakan metode kuantitatif dengan menggu

https://semnas.biologi.fmipa.unp.ac.id/
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nakan aplikasi Microsoft Excel sehingga didapatkan persentasi data yang 

dibutuhkan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kurangnya ketersediaan darah di Indonesia antara lain terkendali oleh r

endahnya kesadaran masyarakat untuk menjadi donor sukarela, sehingga ke

tersediaan darah di UDD masih rendah. Donor darah di Indonesia kebanyak

an masih bersifat donor musiman, hanya dilakukan berkaitan event terten

tu saja. Hal ini berbeda dengan donor darah di negara maju yang rutin m

enyumbang secara sukarela bulan. Menurut hasil penelitian, jumlah pendo

nor darah dari Januari-Juni 2020 dengan golongan darah O rhesus positif 

adalah sebanyak 4582 orang, O rhesus negatif sebanyak 12 orang, A posit

if sebanyak 4046 orang, A negatif sebanyak 25 orang, B positif sebanyak 

3445 orang, B negatif sebanyak 17, AB positif sebanyak 1117 orang, dan 

AB rhesus negatif sebanyak 7 orang. Total pendonor darah di PMI Kota Pa

dang pada Januari-Juni 2020 adalah sebanyak 13251 orang. Seperti dapat 

dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Jumlah Pendonor Berdasarkan Golongan Darah Dan Rhesus 

BULAN 

JUMLAH PENDONOR BERDASARKAN GOLONGAN DARAH DAN RHESUS 

JUMLAH TOTAL P

ENDONOR 

0 A B AB 

Posit

if 

Negati

f 

Posit

if 

Negati

f 

Posit

if 

Negati

f 

Posit

if 

Negati

f 

JANUARI 1006 4 929 3 758 1 307 0 3008 

FEBRUARI 1257 1 1054 6 977 4 291 0 3590 

MARET 726 2 739 7 614 3 169 6 2266 

APRIL 761 0 638 6 539 7 172 1 2124 

MEI 826 5 672 3 553 2 178 0 2239 

JUNI 6 0 14 0 4 0 0 0 24 

JUMLAH  4582 12 4046 25 3445 17 1117 7 13251 

Setelah di analisis secara kuantitatif menggunakan aplikasi Microsoft E

xcel, didapatkan persentase jumlah pendonor seperti yang terdapat pada 

tabel 2. Dari tabel dapat diketahui persentasi pendonor darah ddengan g

olongan darah O rhesus positif adalah 34,58%, O rhesus negatif adalah 0

,09%, A rhesus dengan persentasi sebanyak 30,53%, A rhesus negative seb
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anyak 0,19%, B rhesus positif adalah 26%, B rhesus negatif sebanyak 0,1

3%, AB rhesus positif adalah 8,43%, dan AB rhesus negative sebanyak 0,0

5%. Sehingga diketahui bahwa golongan darah O rhesus positif merupakan 

golongan darah dengan persentasi terbesar yang didonorkan, dan AB rhesu

s negatif merupakan golongan darah dengan persentasi terkecil yang di d

onorkan pada Januari-Juni 2020 di PMI Kota Padang.  

 

Tabel 2. Persentasi Jumlah Pendonor Berdasarkan Golongan Darah Dan Rhes

us (%) 

BULAN 

PERSENTASI JUMLAH PENDONOR BERDASARKAN GOLONGAN DARAH DAN RHESU

S (%) 

O A B AB 

Posit

if  

Negati

f 

Posit

if 

Negati

f 

Posit

if 

Negati

f 

Posit

if 

Negati

f 

JANUARI 33,44 0,13 30,88 0,10 25,20 0,03 10,21 0,00 

FEBRUARI 35,01 0,03 29,36 0,17 27,21 0,11 8,11 0,00 

MARET 32,04 0,09 32,61 0,31 27,10 0,13 7,46 0,26 

APRIL 35,83 0,00 30,04 0,28 25,38 0,33 8,10 0,05 

MEI 36,89 0,22 30,01 0,13 24,70 0,09 7,95 0,00 

JUNI 25,00 0,00 58,33 0,00 16,67 0,00 0,00 0,00 

RATA-RATA 34,58 0,09 30,53 0,19 26,00 0,13 8,43 0,05 

Selain dalam bentuk tabel, kami juga menyediakan data dalam bentuk graf

ik agar terlihat perbedaan persentasi pendonor berdasarkan golongan dar

ah dan rhesus per bulan di PMI Kota Padang pada Januari-Juni 2020. 
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Gambar 1. Grafik Persentasi Pendonor Berdasarkan Golongan Darah dan Rhe

sus di PMI Kota Padang pada Januari-Juni 2020 

 

 

PENUTUP 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa darah yang umum didonorkan pad

a bulan Januari-Juni 2020 di PMI Kota Padang adalah golongan darah O rh

esus positif dengan persentase 34,58% dari 13251 orang pendonor. 

2. Golongan darah AB rhesus negatif merupakan golongan darah yang pa

ling sedikit didonorkan dengan persentase 0,05%.  
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